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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai pengajaran teknik melindungi gada
tunanetra ini  menggunakan metode deskriptif dengandekatan
kualitatif. Metode tersebut digunakan karena diapggaling tepat
untuk dapat mengungkap berbagai fenomena yangdiedjalapangan
tentang pengajaran teknik melindungi diri di SLBNGXeureup Kota
Cimabhi.

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang
berupaya untuk memecahkan masalah dan mengungaapnanjawab
berbagai pertanyaan dari masalah yang sedang gihdd&pangan dan
untuk memahami fenomena sosial dari perspektif paréisipan. Seorang
ahli mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagaikioit:

Penelitian kualitatif sebagai tradis tertentu dalam ilmu pengetahuan

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
(Kirk & Miller dalam Moleong, 1993:3)

B. Subjek dan Tempat Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang bersadémnberikan
informasi-informasi berisi keterangan dan data ipgnyang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Informasi langsung didapai daa orang guru yang
sudah ditugaskan oleh kepala sekolah untuk merkgaaD&M kepada
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siswa tunanetra, dan dua orang siswa tunanetras Kel&DLB. Data

tentang subjek penelitian dapat dilihat pada t8kek 3.2 berikut ini:

Tabel 3.1
Data Subjek Guru
Subjek Guru Inisial Status Lama Mengajar
Subjek Guru | WH PNS 28 Tahun
Subjek Guru Il L PNS 11 Tahun
Tabel 3.2
Data Subjek Siswa
Subjek Siswa Inisial Usia Jenis Ketunanetraan
Subjek Siswa | B 7 Tahun Low Vision
Subjek Siswa Il S 6 Tahun Total

Adapun penelitian ini bertempat di SLBN A Citeurgul.
Sukarasa No. 40, Kelurahan Citeureup Kota CimahbB #i merupakan

salah satwesource center di Jawa Barat.

C. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dil@ku@engan cara:

1. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan antara dua wméuig membahas
suatu isu. Esterberg dalam Sugiyono (2009:231) emuokgakan bahwa
wawancara merupakan pertemuan dua orang untulk@emformasi dan
ide melalui tanya jawab, sehinga dapat dikonstkaksmakna dalam suatu
topik.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan:
a. dua orang guru O&M di SLBN A Citeureup dan
b. dua orang siswa tunanetra kelas 1 SDLB di SLBNtauCeup.
Data yang dikumpulkan melalui wawancara bersifatbale artinya
wawancara disimak dan dicatat secara deskriptif.
Wawancara dilakukan sesuai dengan kebutuhan dadidgipgakni
dengan memperhatikan agama, usia, suku, bahasadypagami,
tingkat pendidikan dan karakteristik sosial-budagannya dari
subjek penelitian itu sendiri.

2. Observasi
Teknik observasi yang digunakan adalah dengan mevakagn
observasi nonpartisipatori, atau dengan cara peagamtanpa
melibatkan diri secara langsung pada kegiatan kAdopenelitian.
Pengamatan dilakukan secara tersembungoveft). Nasution
(1996:62) menjelaskan bahwa observasi dengan peatgam
tersembunyi bertujuan untuk memperoleh data yankd vdan

reliable dan dapat dipercaya karena tidak dibuat:bu

Dalam melakukan observasi, peneliti sangat mempi&grasemua
hal, seperti isi dari pengamatan, pencatatan peatam dan
hubungan antar pengamat dengan yang diamati. Hesebagai
instrumen penelitian harus mempunyai sifat yangapdkn dapat
bereaksi terhadap segala stimulus dari lingkungaangy

diperkirakan bermakna atau tidak bagi penelitisghirsgga dapat
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mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. Setiapulas

merupakan suatu keseluruhan, tidak ada suatu metriberupa test
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan isitkesuali

manusia. Hanya manusia sebagai instrumen yang caeatahami
situasi dalam segala seluk beluknya. Suatu sityaisg melibatkan
interaksi manusia tidak dapat dipahami dengan pgahgan semata-
mata, untuk memahaminya kita sering perlu merasakan

mengalaminya berdasarkan penghayatan kita.

Dalam melakukan pengamatan, peneliti selalu memgaipada dua
hal, yakniinformasi dankonteks. Hal ini sesuai merujuk pada Nasution
(1996:58) yang menyatakan bahwa informasi yangpdsdkan dari
konteksnya akan kehilangan makna. Jadi makna sesidak dapat
dilepaskan dari konteks yang ada. Korelasi antaéi@masi, konteks,

dan makna ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Informasi Konteks

A
v

Makna

Bagan 3.1
Korelasi informasi, konteks, dan makna dalam olesrv
(Nasution, 1996:58)
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D. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian tegwl, maka
dilakukan analisis data dan uji keabsahan datagselneerikut:
1. Analisis Data
Patton dalam Moleong (1993:103) mengemukakan bahwa
analisis data adalah mengatur urutan data, mengsegkannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar
Proses analisis data dimulai dengan menelaah $eldata
yang tersedia, baik data primer maupun data sekuRdeses analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini mengacuapg@roses
analisis data yang disampaikan oleh Miles & Hubernii962:16)
yaitu: setelah data dibaca, dipelajari, dan ditelamaka selanjutnya
data direduksi, disajikan, dan ditarik kesimpularia verifikasinya
a. Reduksi Data.
Data yang diperoleh melalui wawancara dan obsemiasduksi,
yaitu dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan
membuang yang tidak perlu isi dari data tersebebhdan demikian,
validitas data yang ada dapat dipertanggung jawabka
b. Penyajian Datalfata Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
menyajikan data dalam bentuk sekumpulan informassusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpdén
pengambilan tindakan.
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c. Menarik kesimpulan dan verifikasi
Sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai menadribenda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjeldsanfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, damppsisi.
Setelah didapat kesimpulan-kesimpulan sementaraudian
menjadi lebih rinci dan menjadi kuat dengan adalykti-bukti
dari data. Kesimpulan diverifikasi selama pendlitizerlangsung.
Makna-makna yang muncul dari data diuji kebenaranny
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni sebagaiitealidari data
itu sendiri.
2. Pengujian Keabsahan Data
Untuk menilai apakah data-data yang diperoleh uilak sahih
dan dapat dipercaya atau valid, maka peneliti perialakukan
pemeriksaan secara seksama dan teliti, sebab Hateygang valid yang
dapat diteliti. Kevalidan suatu data dilihat darbstansi, sumber data,
maupun pengambilan datanya. Dalam melaksanakan rigsaam
keabsahan data dilakukan beberapa teknik yaitwaeberikut:
a. Ketekunan Pengamatan.
Untuk memperoleh keabsahan data diperlukan ketaelkpgragamatan
dalam bersosialisasi maupun dalam melakukan irgierak
lingkungan subjek penelitian berada. Apapun yangditan dengan
keadaan di lokasi subjek penelitian berada, sestbabai perilaku
yang ditunjukkan kasus dicatat dan didokumentasikan
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b. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasihentara,
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskarsalitik
dengan pihak-pihak yang dianggap mampu memberikasulkan
terhadap penelitian ini yaitu:

1) Diskusi dengan Dosen Pembimbing peneliti yang merygiu
keahlian dalam bidang ketunanetraan

2) Diskusi dengan Informan.
Diskusi dengan informan dilakukan untuk mencarietetyan
tentang masalah yang berkaitan dengan tema panelRroses
ini dilakukan setelah peneliti mendapat temuanrigpa yang
berhubungan dengan penelitian.

c. Triangulasi dalam penelitian ini adalah trianguldsngan sumber,
metode dan teori. Moleong (1993:178) mengemukakahwh
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahara daing
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwata it
Hal ini dilakukan dengan cara:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan daih has
wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanmumu

dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi.
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssitu
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjakigiw

4) Membandingkan keadaan prespektif seseorang dermgbadai
pendapat dan pandangan orang.

Data yang diperoleh melalui wawancara dari subjakgyberbeda

direduksi, kemudian data tersebut dicrosscheck aterggerbagai

sumber data lainnya. Setelah itu, dilakukan cedngildengan hasil

observasi. Pada akhirnya, akan dihasilkan suatsiraaf akhir.

Dengan demikian, validitas data yang ada dapatri@dipggung

jawabkan, karena data akhir yang didapat adalahil has

perbandingan dari berbagai sumber data yang adgadeeknik

yang berbeda.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka teknik triasiguang

digunakan pada penelitian ini dapat digambarkaagsetberikut:

Data Hasil Data Hasil
Wawancara Observasi

A
v

Bagan 3.2
Teknik Triangulasi

E. Proses Penelitian
Proses pada penelitian ini dilakukan dengan bebetamp seperti halnya
yang dikemukakan oleh Moleong (1993:85-103) yaimutai dari tahap
pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, sampaip tgdemneriksaan
keabsahan data.
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1. Tahap Pralapangan

a. Menyusun Rancangan Penelitian.
Kegiatan ini merupakan tahap awal dari serangkgaoses
penelitian. Intinya berupa penyusunan rancangamlpen yang
diajukan dalam bentuk proposal penelitian.

b. Memilih Latar Penelitian
Proses pemilihan latar penelitian ini diawali dengdata yang
ditemukan oleh peneliti pada waktu PLP di SLBN AeQieup Kota
Cimahi. Peneliti banyak menemukan siswa tunanatrg kemampuan
orientasi dan mobilitasnya kurang, tidak menggumakeaknik
melindungi diri pada waktu berjalan, sehingga neredering
membentur benda-benda sekitar.
Berbagai pertanyaan muncul dalam benak penelitiahSaatu
pertanyaan yang paling sering muncul adalah “Bagaénpengajaran
teknik melindungi diri oleh guru O&M kepada siswadnetra?”.

c. Mengurus Perizinan Penelitian.
Pengurusan perizinan yang bersifat administratéfkdkan dengan
memulai dari tingkat Jurusan, Fakultas, dan Unitayrsserta
lemabaga-lembaga terkait dan sekolah tersebut.

d. Menyiapkan Peralatan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan segala perbgragk yang
dibutuhkan untuk memperlancar, memperjelas dan reemumlah
kegiatan pengumpulan data yang diperoleh di lapangaapun
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kegiatan pada tahap ini adalah mempersiapkan mestrypenelitian

yang terdiri dari pedoman wawancara dan pedomaenas. Untuk

memperkuat bukti penelitian, peneliti juga menyapkamera

sebagai alat untuk mengambil foto.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian

1) Pembatasan Penelitian
Pemahaman latar penelitian menjadi sangat pergeglgngga
strategi untuk mengumpulkan data menjadi efektiflapun
latar penelitian ini dibatasi pada lokasi dimanabjski
penelitian berada

2) Penampilan
Pada waktu melakukan penelitian, peneliti juga a&ng
memperhatikan penampilan. Karena salah satu |qgaaslitian
ini di sekolah, maka peneliti juga berusaha un&umpil dengan
sopan dan formal.

3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
Penelitian ini bersifat pengamatan langsung tamppeban serta,
maka peneliti berusaha agar hubungan dengan liggkugang
ada di lokasi penelitian tetap penuh keakrabanpatamarus
mempengaruhi berbagai kondisi dan perilaku alamgyada di

lokasi penelitian
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4) Jumlah waktu studi
Berdasarkan Surat Rekomendasi dari Dinas Pemprbar,Ja
peneliti mengalokasikan waktu untuk melakukan peaeldi
lapangan selama dua bulan, diharapkan dengan juwditu
yang sangat terbatas ini berbagai data penelitiapatd
terkumpul dengan baik.

b. Memasuki Lapangan

1) Keakraban hubungan
Keakraban hubungan peneliti dengan lingkungan Istislakasi
penelitian selalu berusaha dijaga oleh penelit,arag
mempermudah peneliti dalam upaya memperoleh berdatm
yang diinginkan

2) Peranan peneliti
Peranan peneliti dalam aktivitas yang ada di lokasielitian
tidak besar, karena penelitian ini dilakukan dengamgamatan
langsung tanpa berperan serta, sehingga sebisa kmung
peneliti  menghindari peran serta langsung, karena
dikhawatirkan hal tersebut akan mempengaruhi kordhs
prilaku yang terjadi di lokasi penelitian.

c. Berinteraksi dan mengumpulkan data

1) Pengarahan batas studi dilakukan dengan mempeuhdtidtasan
studi berdasarkan fokus masalah yang diteliti,uypi#ngajaran
teknik melindungi diri ¢ef protective techniques) oleh guru
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O&M kepada siswa tunanetra kelas 1 SDLB di SLBN A
Citeureup. Pengarahan batas studi ini menjadinmgraigar pada
saat berada di lokasi penelitian, peneliti tidakebak pada
masalah-masalah yang berada di luar fokus masatedifean.

2) Pencatatan data dilakukan pada saat dan sesudandsmg
pengumpulan data, baik pada kegiatan wawancara umaup
observasi.

3) Data yang dicatat antara lain adalah hasil wawanaian
observasi yang dilakukan terhadap : (1) dua orang Q&M dan
(2) dua orang siswa tunanetra kelas 1 SDLB.

3. Tahap Pemeriksaan Keabsahan Data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proseslpi@nedimana data
yang telah dihasilkan diuji keabsahannya dengama d¢atekunan

pengamatan, pemeriksaan sejawat melalui diskusir@argulasi.
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